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Dengan memanjat puji syukur kehadirat Allah SWT, atas Rahmad dan HidayahNya sehingga 
Prosiding Seminar Nasional dan Gelar Produk 2017 , dengan tema  “Festival Inovasi, Gelar 
Produk dan Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian Masyarakat Menuju Indonesia 
Berkemajuan ”yang diselenggarakan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat pada tanggal 17-18 Oktober 2017 dapat terselesaikan. 
 
Buku prosiding, memuat hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dilakukan oleh Bapak/Ibu dosen di lingkungan Perguruan Tinggi.  Oleh karenanya panitia 
berharap dengan adanya prosiding ini,  para peneliti, para pengabdi bisa saling berbagi ilmu 
pengetahuan  
Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada : 
1. Bapak Rektor UMM yang telah memfasilitasi semua kegiatan seminar nasional dan gelar 
produk tahun ini. 
2. Bapak Ketua Perhimpunan Indonesia Tionghoa (INTI) Malang Raya dan Pimpinan 
Universitas Ma-Chung Malang yang telah memberi dukungan sepenuhnya agar kegiatan 
ini bisa berjalan lancar. 
3. Bapak/Ibu segenap panitia seminar nasional dan gelar produk 2017yang telah 
meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan ini. 
4. Para peneliti dan para pengabdi yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini  
 
Akhir kata semoga prosiding ini dapat memberi manfaat bagi semua pihak khususnya para 
perguruan tinggi dan menjadi referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.  
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Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada : 
 
1. Dr. Ir. Jumain Appe, M.Si (Ditjen Penguatan Inovasi- Kementerian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia), Bapak. Jhon Hardi., ST., M.SM., CSM 
(Konseptor & Pendiri Forum Forum CSR Jawa Timur), Prof. Dr. Rahayu Hartini, 
SH.,M.Si.,M.Hum (Guru Besar Hukum Bisnis UMM), Dr. Bayu Prawira, Hie (Executive 
Direktor Intelectual Bussines Community), Prof. Philip K. Widjaja(Dewan Pakar 
Pengurus Daerah Perhimpunan INTI Jatim), Hero Wijayadi (Meme Florist), Andy 
Djojo Budiman (IREAP), Djoko Kurniawan (Bisnis Konsultan) dan Abraham Lembong 
(Investor Advisor)  
2. Bapak/Ibu Pemakalah dan peserta yang telah berpartisipasi dalam kegiatan Seminar 
Nasional dan Gelar Produk 2017 
3. Para sponsorship yang telah membantu dana dalam kegiatan Seminar Nasional dan Gelar 
Produk 2017 
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651-655 
90.  Model Hubungan Mikroklimat Dengan Produktivitas Tanaman Kentang      
 
Aniek Iriany, Atiek Iriany, Wayan Firdaus 
656-668 
91.  Efisiensi Produksi dan Pendapatan Pada Budidaya Ikan Lele Sistem 
Bioflok UKM Mina Mandiri Pasuruan 
 
Anik Martinah Hariati, Dewa Gede Raka Wiadnya, Eny Dyah Yuniwati, 
Yayuk Ngesti Rahayu dan Ruslan Fielano 
669-672 
92.  Penguatan Produksi Busmetik Kelompok Mina Barokah Rayunggumuk 
Lamongan  
 
Ating Yuniarti, Dewa Gede Raka Wiadnya, Wahyu Endra Kusuma, Anik 
Martinah Hariati 
673-676 
93.  Penentuan Kualitas Kimia Sate Daging Domba Dengan Jenis Bahan 
Bakar dan Lama Pembakaran Yang Berbeda  
 
Bayu Etti Tri Adiyastiti, Listiari Hendraningsih 
677-682 
94.  Prospek  dan Pengembangan Jambu Gondangmanis Produk Unggulan 
Kab.Jombang  
 
Eny Dyah Yuniwati, Indah Prihartini 
683-691 
95.  Peningkatan Efisien Produksi Es Puter Pada Klaster UKM di Kota  Batu  
 
Mas’ud Effendi, Rizky Lr Silalahi 
692-696 
96.  Kesesuaian Lahan Tanam Kentang di Wilayah Batu 
 
Ni Wayan Suryawardhana, Atiek Irianb, Aniek Iriany, Agus Dwi 
Sulistyono 
697-702 
97.  Pengolahan Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak Sapi Pada Kelompok 
Tani Sido Urip Desa Srikuncoro 
 
Nurhaita, Neli Definiati dan Suliasih 
703-709 
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98.  Pendampingan Pembuatan Aneka Olahan Rumput Laut Sebagai Upaya 
Penguatan Ekonomi Masyarakat Kepulauan Sapeken SUMENEP 
 
Nurwidodo, Abdulkadir Rahardjanto, Husamah, Mas’odi 
710-724 
99.  Peningkatan Kapabilitas Produksi Susu Kedelai dengan Alih Mekanis di 
Kota Batu 
 
Riska Septifani dan Khotibul Umam 
725-729 
100.  Teknologi Pengolahan Telur Asin Herbal dengan  Proses Penyangraian 
 
Efi Rokana, Nunuk Helilusiatiningsih, Riska Nurtantyo Sarbini 
730-739 
101.  Karakteristik dan Kualitas Silase Tebon Jagung (Zea Mays) 
Menggunakan Berbagai Tingkat Penambahan Fermentor Yang 
Mengandung Bakteri Lignochloritik 
 
Imbang Dwi Rahayu, Lili Zalizar, Aris Widianto dan Muhammad Ivan 
Yulianto 
740-747 
102.  Bantuan Kredit Tanpa Bunga Sebagai Upaya Pengembanngan Wirausaha 
Perempuan Berbasis Etika Bisnis di Kota Malang 
         
Gumoyo Mumpuni Ningsih 
748-755 
103.  Memotret  Kemampuan Intelektual Siswa SD di Pedusunan 
 
Erita Yuliasesti Diahsari 
756-762 
104.  Ibm Guru Mapel dalam Membuat Media Pembelajaran Sebagai Share 
Resource Berbasis Web Secara Kolaboratif 
 
Erly Wahyuni, dan Shobbah Sabilil M 
763-768 
105.  Hubungan Antara Kecemasan dan Gaya Mengajar Dosen Dengan Hasil 
Belajar Matakuliah Matematika Ekonomi Mahasiswa Jurusan 




106.  Pendampingan Pendidikan Seks Usia Dini Kepada Orang Tua (Wanita 
Penerima Progam Keluarga Harapan) 
 
Istiqomah,  Zakarija Achmat, Diana Savitri Hidayati 
779-786 
107.  Pengaruh Derajat Keefektivan Proses Pembelajaran Pada Kompetensi 
Dasar Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa Terhadap Prestasi Belajar 
dengan Variabel Mediasi Efikasi Diri Dan Motivasi Belajar Siswa 
 
Natalina Premastuti Brataningrum, Laurentius Saptono 
787-797 
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108.  Pendampingan Penyusunan Proposal Mahasiswa Dalam Skim Program 
Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan ( PKMK ) Pada Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Angkatan 2014 – 2015 
 
Titiek Ambarwati  
798-805 
109.  Studi Pola Penyesuaian Diri Mahasiswa Luar Jawa di Universitas 
Tribhuwana Tunggadewi Malang 
 
Zuni Mitasari, Yuswa Istikomayanti 
806-8013 
110.  Efektifitas Pembelajaran Pendekatan Design For Change dalam 
Pengembangan Kreativitas Entrepreneurial Leadership Anak Usia Dini 
 
Siti Fadjryana Fitroh, Dewi Mayangsari 
814-822 





112.  Peluang Pemuatan Energi Matahari Ke Kurikulum Sekolah Menengah 
Pertama 
 
Yus Mochamad Cholily, Ahsanul Inam 
829-832 
113.  Pengembangan Kampung Santren Gadingkasri 
 
Arfida Boedirachminarni, Dewi Nurjannah 
833-838 
114.  Gerakan Sosial Yayasan Borneo Orangutan Survival Foundation (Bos) 
Berbasis Komunitas Dalam Penyelamatan Orangutan di Kalimantan 
Tengah (Studi Kasus Pada Mata Kuliah Struktur Beton Bertulang) 
 
Arum Silvana, Masduki, Tri Sulistyaningsih 
839-844 
115.  Model Strategi Perbankan Syariah Menghadapi Persaingan Perbankan Di 
Era Masyarakat Ekonomi Asean 
Cakti Indra Gunawan, Ahmad Mukoffi, Adrian Junaidar Handayanto 
845-854 
116.  Teks Permainan Anak Ucang-Ucang Angge:Analisis Struktur, Konteks 
Penuturan, Proses Penciptaan, dan Fungsi 
 
David Setiadi, Asep Firdaus 
855-864 
117.  Trend Pariwisata Halal Korea Selatan 
 
Demeiati Nur Kusumaningrum, Aulia Mawaddah Fairuz , Erima Puspita 
Putri, Erdina Putri Amalia 
865-875 
118.  Dilema Pedagang Kopi Arabika dan Upaya Mengatasinya: Studi Kasus 
Perkebunan Kopi Rakyat Simalungun 
 
Rokhani, Titik Sumarti, Didin S Damanhuri, Ekawati Sri Wahyuni 
876-883 
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119.  Understanding The Determinants Of Open Government And Open Data 
Success In Indonesia 
 
Djoko Sigit Sayogo, Sri Budi Cantika Yuli 
884-893 




121.  Pengaruh Sumber-Sumber Stres Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Anggota Polres Binjai Sumut 
 
Emi Wakhyuni, Nurafrina Siregar, Lidya Ningsih 
900-911 
122.  Perlindungan  Korban Kekerasan dalam Rumah  Tangga di Kabupaten 
Sidoarjo Pasca Berlakunya Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2004 
 
Emy Rosna Wati 
912-918 
123.  Pengembangan Potensi Desa Wisata melalui Analisa SWOT di 
Kecamatan Kalitidu Bojonegoro 
 
Erna Andajani, Fitri Novika Widjaja, Andriani Eko Prihatiningrum 
919-926 
124.  Model Comprehensive Integration Mahasiswa Thailand di UMM 




125.  IBM Produksi Kue Tradisional  di PKK Kelurahan TlogoMas Malang 
 
Gumoyo Mumpuni Ningsih,  dan Harun Rasyid 
933-941 
126.  Rasionalitas RUSIA dan NATO dalam Perencanaan Kerjasama 
Pertahanan Rudal Tahun 2010 
 
Hafid Adim Pradana 
942-954 
127.  Pendampingan Usaha Kelompok Lansia Mandiri 
 
Dwi Susilowati, Ida Nuraini 
955-962 
128.  Determinasi Faktor Keakuratan Return Saham Capital Assets Pricing 
Model (Capm) dengan Aribtrage Pricing Theory (APT) Perusahaan 
Pertambangan di Bursa Efek Indonesia 
 
Irawan dan Anwar Sanusi 
963-974 
129.  Pengaruh Komitmen Manajemen Terhadap Kualitas Layanan dan 
Kepuasan Pelanggan di Rumah Sakit Umum Daerah (Studi Kasus di 
RSUD Dr. Soetomo) 
 
Lulu Setiawati, Josephine Kurniawati Tjahjono 
975-987 
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130.  Perbandingan Efisiensi Bank Skala Besar Dan Kecil 
 
Muhammad Faisal Abdullah, Muhammad Sri Wahyudi Suliswanto 
988-993 
131.  Tipologi Daya Saing Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
 
Muhammad Sri Wahyudi Suliswanto 
994-999 
132.  Faktor Manajemen Biaya dan Manajemen Pemasaran Terhadap 
Pendapatan Melalui Intensitas Produksi Pada UKM Industri Rumahan di 
Kota Binjai 
 
Mulkanuddi, Irawan, Miftah 
1000-1010 
133.  Pemahaman Mahasiswa Tentang Asean Community: Studi pada 
pengurus HIMAHI di Kota Malang 
Najamuddin Khairur Rijal 
1011-1018 
134.  Pengaruh Pengawasan, Lingkungan Kerja Dan Komitmen Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja di Universitas Pembangunan Panca Budi 
Medan 
Nashrudin Setiawan dan Husni Muharram Ritonga 
1019-1024 
135.  Strategi Pemasaran Jamu Tradisional Kelompok Wanita di Desa Sei 
Rotan dusun X Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Sumatera Utara 
 
Nurafrina Siregar, Emi Wakhyuni 
1025-1039 
136.  Mendalami Pola Kemitraan Pemerintah Kota Probolinggo Dengan CSR 
Perusahaan dalam Rangka Mewujudkan Kota Probolinggo Ramah 
Lingkungan 
 
Qurrotul Aini, Wahyudi, Masduki 
1040-1046 
137.  Studi Implementatif Nilai Amanah dalam Pengelolaan Zakat di Kota 




138.  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rantai Pasokan UMKM 
Berbasis Apel di Malang 
 
Sri Wahjuni Latifah 
1055-1064 





140.  Penyelesaian Sengketa Tanah Waris Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat 
Madura 
 
Uswatun Hasanah, Mohammad Amir Hamzah, Mufarrijul Ikhwan 
1076-1082 
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141.  Relasi Kerjasama Elit Kapitalis dengan Elit Lokal Tambang Emas (Studi 
Kasus) Timika Papua 
 
Yonas Yanampa, Tri Sulistyaningsih, Asep Nurjman 
1083-1095 
142.  IbW Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro Perbaikan Budidaya 
Tanaman Salak 
 
Choirul Anam, Noviaty Kresna Darmasetyawan, Eko Nugroho 
1096-1108 
143.  Pengaruh Perputaran Piutang dan Pengumpulan  Piutang Terhadap 
Likuiditas Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Tercatat di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
Erna Retno Rahadjeng 
1109-1118 
144.  Kerjasama Pemerintah Daerah dalam Menjaga Daerah Aliran Sungai 
Brantas Bersama Masyarakat Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, 
Kota Batu 
 
Hodaifah, Tri Sulistyaningsih, Masduki 
1119-1124 
145.  Makna Solidaritas Sosial dalam Tradisi „Sedekah Desa‟ (Studi Pada 
Masyarakat Desa Ngogri Megaluh Jombang) 
 
Luluk Dwi Kumalasari 
1125-1139 
146.  Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Kopyah di Desa Kedungbetik 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang 
Masiyah Kholmi, Diding Suhardi, Ratna Utami 
1140-1145 
147.  Pengaruh Pengembangan Wisata Bromo Terhadap Kinerja Perekonomian 
Masyarakat Tumpang 
 
Sunyoto, Ambar Sutjahjanti, Yosta Yoserizal 
1146-1151 
148.  IbPE Usaha Meubel Karduluk Sumenep Madura Jawa Timur 
 
Umar Sholahuddin, M. Hari Wahyudi, Achmad Hariri 
1152-1158 
149.  Analisa Peranan Wanita UMKM dalam Peningkatan Perekonomian di 
Kec. Ngantang, Kab. Malang 
 
Rr. Nugraheni Suci Sayekti, Nila Kartika Sari, Warter Agustim, Arin 
Anisyah 
1159-1163 
150.  Diversifikasi Olahan Pangan Rumput Laut Untuk Meningkatkan 
Penghasilan Keluarga Di Kecamatan Mangarabombang, Takalar 
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PEMAHAMAN MAHASISWA TENTANG ASEAN COMMUNITY:  
STUDI PADA PENGURUS HIMAHI DI KOTA MALANG 
 
Najamuddin Khairur Rijal 
Prodi Ilmu Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah Malang, Malang 
 





ASEAN Community telah diberlakukan sejak 31 Desember 2015. Meskipun baru diberlakukan, 
tetapi pembentukan ASEAN Community telah digagas dan disepakati negara-negara ASEAN sejak 
2003 sebagai upaya merealisasikan Visi ASEAN 2020. Selanjutnya, pada 2007, pemberlakuannya 
dipercepat menjadi 2015 dari sebelumnya 2020. Karena itu, ada rentang waktu yang cukup 
panjang untuk menyosialisasikan dan memasyarakatkan ASEAN Community dengan tiga pilarnya, 
yakni politik-keamanan, ekonomi, dan sosial-budaya. Untuk itu, menjadi penting untuk mengkaji 
bagaimana pemahaman masyarakat terkait ASEAN Community. Penelitian ini secara spesifik 
mengkaji mengenai pemahaman mahasiswa perguruan tinggi di Kota Malang tentang ASEAN 
Community, dengan studi pada pengurus Himpunan Mahasiswa Hubungan Internasional (Himahi) 
di UMM dan UB. Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan potret pemahaman responden tentang ASEAN Community. Data 
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara terstruktur kepada 60 
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 96,7 persen responden mengetahui 
informasi dasar seperti waktu pemberlakuan dan jumlah pilar dari ASEAN Community, namun 
secara umum pemahaman responden tentang ASEAN Community masih rendah. Hal itu ditandai 
dengan ketidakmampuan responden menguraikan karakteristik/tujuan dari masing-masing pilar 
dari ASEAN Community. Selain itu, pemahaman responden tentang ASEAN Community dapat 
dikatakan mengalami reduksi cenderung pada konteks pilar ekonomi. Potret rendahnya 
pemahaman responden ini menunjukkan bahwa konsep ASEAN Community belum sepenuhnya 
dipahami oleh masyarakat luas, bahkan oleh mahasiswa Hubungan Internasional yang secara 
khusus mengkaji tentang ASEAN Community itu sendiri. Hal ini sekaligus menjadi tantangan bagi 
implementasi ASEAN Community. 
 




 ASEAN Community merupakan perkembangan terkini dari kerja sama negara-negara 
anggota Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) atau Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia 
Tenggara. Diberlakukan sejak 31 Desember 2015, ASEAN Community mengusung tiga pilar, yaitu 
Komunitas Politik-Keamanan ASEAN (ASEAN Political-Security Community/APSC), Komunitas 
Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community/AEC), dan Komunitas Sosial-Budaya ASEAN 
(ASEAN Socio-Cultural Community/ASCC). Meskipun baru diberlakukan pada tahun 2015, namun 
ide dan gagasan ASEAN Community telah digagas negara-negara anggota ASEAN sejak tahun 
2003. 
 ASEAN Community sendiri merupakan perwujudan dari ASEAN Vision 2020 yang 
disepakati dan ditetapkan pada tahun 1997 di Kuala Lumpur. Visi ASEAN tersebut mencita-
citakan pengembangan kawasan Asia Tenggara yang terintegrasi, damai, stabil dan sejahtera, saling 
peduli, dan diikat bersama dalam kemitraan yang dinamis [1]. Realisasi dari visi tersebut 
selanjutnya mendorong lahirnya kesepakatan Bali Concord II pada Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) ASEAN ke-9 di Bali pada 7 Oktober 2003 yang selanjutnya menjadi dasar dari 
pembentukan ASEAN Community 2020.  
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 Namun dalam perkembangannya, pada KTT ke-12 ASEAN di Cebu, Filipina pada 13 
Januari 2007 disepakati bahwa pembentukan ASEAN Community dipercepat menjadi tahun 2015. 
Alasan percepatan pembentukan dan implementasi ASEAN Community, menurut Ditjen Kerja 
Sama ASEAN [2], karena, (a) untuk memperkuat daya saing ASEAN menghadapi kompetisi 
global; (b) adanya potensi penurunan biaya produksi di ASEAN sebesar 10-20 persen untuk barang 
konsumsi sebagai dampak integrasi ekonomi; (c) untuk meningkatkan kemampuan kawasan 
ASEAN dengan implementasi standar dan praktik internasional; serta (d) untuk menyelaraskan 
target pencapaian Millenium Development Goals 2015.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa sejatinya pembentukan ASEAN Community telah 
disepakati lebih dari satu dekade sebelum diberlakukan. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa ada 
rentang waktu yang cukup panjang bagi negara-negara ASEAN, khususnya Indonesia, untuk 
melakukan berbagai persiapan dan penyesuaian dalam memasuki era ASEAN Community. Namun, 
meskipun pemerintah Indonesia telah melakukan serangkaian upaya dan persiapan, mulai dari 
membuat payung hukum hingga melakukan berbagai upaya sosialisasi, faktanya pemahaman 
masyarakat tentang ASEAN Community masih rendah.  
Hal itu dikonfirmasi oleh hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Luar Negeri pada 
paruh tahun 2013 mengenai pemahaman masyarakat Indonesia tentang konsep ASEAN Community 
menunjukkan tingkat pemahaman yang masih rendah [3]. Demikian pula hasil penelitian Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada akhir 2015 di 16 kota di Indonesia, yakni menjelang 
pemberlakuan ASEAN Community, menunjukkan bahwa kesadaran dan tingkat pemahaman 
masyarakat Indonesia ternyata masih rendah [4].  
Atas dasar itu, penelitian ini selanjutnya mengkaji mengenai bagaimana pemahaman 
masyarakat tentang ASEAN Community, secara khusus dalam konteks Kota Malang. Secara 
spesifik, fokus penelitian adalah mahasiswa perguruan tinggi di Kota Malang yang dikhususkan 
pada pengurus Himpunan Mahasiswa Hubungan Internasional (Himahi). Dalam konteks ini, hanya 
ada dua Program Studi Hubungan Internasional di Kota Malang, yaitu di Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) dan Universitas Brawijaya (UB), karena itu pengurus Himahi di 
dua universitas tersebut selanjutnya yang menjadi responden penelitian. 
Penelitian ini dipandang penting karena mahasiswa merupakan salah satu elemen yang 
seharusnya memiliki kontribusi positif dan menjadi pemain dalam ASEAN Community, sehingga 
pengetahuan tentangnya menjadi prasyarat penting. Selain itu, ASEAN Community menjadi kajian 
tersendiri dalam studi Hubungan Internasional (HI), dan karena itu penstudi HI dituntut untuk 
memiliki pemahaman tentang apa dan bagaimana ASEAN Community. Lebih dari itu, di dua 
perguruan tinggi tersebut telah berdiri Pusat Studi ASEAN (PSA) yang salah satu tujuannya 
sebagai corong informasi bagi kajian tentang ASEAN secara umum sehingga hasil penelitian ini 





Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan tujuan hanya 
untuk menggambarkan potret pemahaman mahasiswa pengurus Himahi di Kota Malang tentang 
ASEAN Community, tanpa menguji teori, membuktikan hipotesis, atau menjelaskan hubungan antar 
variabel. Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data primer (field research) yang diperoleh 
dari hasil survei kepada 60 responden penelitian. Data tersebut berupa data kualitatif yang diolah 
menjadi data kuantitatif dan keduanya kemudian digunakan untuk mendukung uraian penelitian.  
Responden penelitian merupakan pengurus Himahi dari UMM sebanyak 36 orang dan UB 
sebanyak 24 orang responden. Dengan rincian, 55 persen perempuan dan 45 persen laki-laki serta 
berasal dari jenjang semester yang berbeda-beda. Adapun teknik penentuan sampel menggunakan 
sampling acak sederhana (simple random sampling), di mana sampel dipilih secara acak sehingga 
semua populasi memiliki probabilitas (kemungkinan) untuk terpilih [5]. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kamis, 23 Maret sampai Kamis, 4 Mei 2017. Adapun 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yang terstruktur (structured interview) atau 
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wawancara survei. Adapun teknik analisis data secara umum dilaksanakan melalui tiga tahap 
[6,7,8], yaitu pemeriksaan data (editing), pembuatan kode (coding), dan tabulasi dengan 
menyajikan data dalam bentuk yang lebih sederhana berupa tabel, diagram, grafik, atau lainnya. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, yakni bagaimana pemahaman mahasiswa pengurus 
Himahi tentang ASEAN Community, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden 
dikategorikan ke dalam tiga kategori. Pertama, pemahaman dasar (nice to know), di mana 
pertanyaan berkaitan dengan informasi-informasi dasar mengenai ASEAN Community, seperti 
kapan ASEAN Community diberlakukan, berapa negara yang terintegrasi dalam ASEAN 
Community, dan berapa pilar dari ASEAN Community. Kedua, pemahaman lanjutan (need to know), 
di mana responden ditanya mengenai karakteristik atau tujuan dari pilar-pilar ASEAN Community. 
Ketiga, mencoba menggali respons individu (need to explore) atas ASEAN Community dan 
bagaimana pendapat dan tanggapan responden mengenai ASEAN Community yang telah 
berlangsung selama setahun ketika penelitian ini dilakukan, khususnya terkait posisi Indonesia. 
 
3.1. Kategori Pemahaman Dasar (Nice to Know) 
Dalam kategori pemahaman dasar dan umum ini, peneliti menanyakan mengenai kapan 
ASEAN Community mulai diberlakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa 96,7 persen (58 responden) 
menyatakan mengetahui waktu pertama kali ASEAN Community diberlakukan, sisanya 3,3 persen 
tidak tahu. Sebanyak 57 responden yang mengaku tahu menyebutkan dengan benar bahwa ASEAN 
Community diberlakukan sejak 31 Desember 2015, sisanya 1 orang responden menyebutkan 
tanggal 30 Desember 2015 sebagai awal mula pemberlakuannya. 
Selanjutnya, ketika ditanya mengenai jumlah negara yang tergabung dalam ASEAN 
Community ketika pertama kali diberlakukan, jawaban responden beragam. Sebanyak 66,7 persen 
atau 40 responden menyebutkan bahwa ada 10 negara yang terintegrasi dalam ASEAN Community 
saat pertama kali diberlakukan. Ketika diminta menyebutkan satu per satu negara yang dimaksud, 
37 orang responden menyebutkan sepuluh negara anggota ASEAN dengan benar. Sisanya, 3 orang 
responden memasukkan Timor Leste sebagai negara anggota ASEAN yang terintegrasi dalam 
ASEAN Community, namun menghilangkan (tidak menyebut) salah satu negara anggota ASEAN 
lainnya.  
Selain itu, sebanyak 11,6 persen responden menjawab bahwa ada 5 negara yang bergabung 
saat pertama kali pemberlakuan ASEAN Community, yakni kelima negara pendiri ASEAN. Adapun 
sebanyak 8,3 persen responden menyebutkan 8 negara yang terintegrasi dalam ASEAN Community 
saat pertama kali berlaku. Lainnya menyebut tiga, empat, dan tujuh negara. Sementara sebanyak 
6,6 persen justru mengaku tidak tahu jumlah negara yang terintegrasi dalam ASEAN Community. 
Adapun pertanyaan terkait jumlah pilar dari ASEAN Community, hanya 3,3 persen responden  
yang tidak mengetahui jumlah pilar ASEAN Community. Sebanyak 96,7 persen menjawab dengan 
benar bahwa ASEAN Community terdiri dari tiga pilar, yakni pilar politik-keamanan, pilar ekonomi, 
dan pilar sosial budaya. Akan tetapi, ketika diminta merinci ketiga pilar yang dimaksud, meski 
mayoritas responden dapat menyebutkan dengan baik ketiga pilar yang dimaksud, beberapa di 
antaranya keliru dalam hal penyebutan. Misalnya, penyebutan Komunitas Sosial-Politik, padahal 
seharusnya Komunitas Sosial Budaya serta Komunitas Politik-Keamanan. Kesalahan lain misalnya 
dengan menyebut pilar Agrikultural selain pilar Politik-Keamanan dan Sosial-Budaya. Padahal 
dalam ASEAN Community tidak ada pilar Agrikultural, melainkan pilar atau Komunitas Ekonomi. 
Temuan di atas menunjukkan bahwa terkait pengetahuan dasar tentang waktu pemberlakuan 
dan jumlah pilar dari ASEAN Community, mayoritas responden mengetahui dan dapat menjawab 
dengan benar. Hal itu dibuktikan dengan persentase sebesar 96,7 persen. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman responden terhadap informasi dasar ini secara umum dapat dikatakan baik. 
Namun, terkait jumlah negara yang terintegrasi dalam ASEAN Community sejak diberlakukan 
pertama kali, responden memiliki jawaban yang beragam. Jawaban yang beragam serta 
ketidakmampuan menguraikan masing-masing negara yang dimaksud, menurut penulis, 
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mengindikasikan kebingungan responden atas informasi yang diperoleh. Dalam berbagai informasi, 
negara-negara anggota ASEAN dikategorikan ke dalam dua “kelas”. Pertama, ASEAN Six, yakni 
lima negara pendiri ASEAN ditambah Brunei Darussalam. Kedua, negara Kamboja, Laos, 
Myanmar, dan Vietnam (CLMV).  
CLMV merupakan negara ASEAN dengan kondisi perekonomian yang di bawah ASEAN 
Six.  Untuk itu, guna mendorong kesetaraan pembangunan antara ASEAN Six dan CLMV, ASEAN 
memiliki Initiative for ASEAN integration [9]. Dalam kaitannya dengan ASEAN Community, secara 
khusus terkait pilar ekonomi, mensyaratkan penghapusan hambatan perdagangan, baik hambatan 
tarif sebesar 0 persen maupun non-tarif. Dalam konteks ini, negara CLMV diberi pengecualian 
dapat menghapuskan hambatan tarifnya hingga tahun 2018.  
Atas dasar itu, menurut penulis, penyebutan angka yang beragam terkait jumlah negara yang 
terintegrasi dalam ASEAN Community dapat dimengerti. Namun, di sisi lain, tiga responden yang 
menyebut Timor Leste sebagai bagian dari ASEAN Community menunjukkan rendahnya 
pemahaman responden tersebut. Dalam hal ini, Timor Leste memang telah mengajukan aplikasi 
keanggotaan ASEAN sejak 2011. Tetapi hingga 2017, Timor Leste belum mendapat status 
keanggotaan. Namun dalam berbagai kegiatan ASEAN yang sifatnya teknis Timor Leste banyak 
diikutsertakan, namun tidak pada kegiatan yang sifatnya politis [10]. 
 
3.2. Kategori Pemahaman Lanjutan (Need to Know) 
Pertanyaan berikutnya yang diajukan adalah mengenai pengetahuan responden tentang 
karakteristik atau tujuan yang ingin dicapai dari masing-masing ketiga pilar ASEAN Community. 
Berdasarkan blueprint ASEAN Political-Security Community (APSC), karakteristik utamanya 
terdiri dari tiga, yakni (1) sebuah masyarakat berdasarkan hukum yang berbagai nilai dan norma; 
(2) sebuah kawasan yang terpadu, damai, stabil dan tangguh dengan tanggung jawab bersama 
untuk keamanan yang komprehensif; (3) sebuah kawasan yang dinamis dan berpandangan keluar 
(outward looking) dalam dunia yang semakin terintegrasi dan saling bergantung [11]. 
Kedua, dalam konteks pilar ekonomi tujuan yang ingin dicapai ASEAN adalah menjadikan 
kawasan ASEAN lebih stabil, sejahtera dan sangat kompetitif, memungkinkan bebasnya lalu lintas 
barang, jasa, investasi dan aliran modal serta adanya kesetaraan pembangunan ekonomi dan 
pengurangan kemiskinan serta kesenjangan sosial ekonomi. ASEAN Economic Community (AEC) 
secara khusus memiliki empat karakteristik, yaitu (1) pasar tunggal dan basis produksi; (2) kawasan 
ekonomi berdaya saing tinggi; (3) kawasan dengan pertumbuhan ekonomi yang merata; (4) 
kawasan yang terintegrasi penuh ke dalam perekonomian global [12]. 
Ketiga, dalam konteks sosial-budaya, ASEAN akan membangun masyarakat yang peduli dan 
empati tanpa memandang sekat-sekat perbedaan kultural (building community of caring societies). 
Integrasi ASEAN berpusat pada masyarakat (people-centered) serta memperkokoh kesadaran, 
solidaritas, kemitraan, dan rasa kebersamaan masyarakat (we feeling) terhadap ASEAN. ASEAN 
Socio-Cultural Community (ASCC) memiliki karakteristik, (1) pengembangan sumber daya 
manusia; (2) kesejahteraan dan perlindungan sosial; (3) hak dan keadilan sosial; (4) memastikan 
kelestarian lingkungan hidup; (5) membangun identitas ASEAN; dan (6) memperkecil kesenjangan 
pembangunan [13]. 
Pertama, mengenai karakteristik/tujuan utama dari pilar Politik-Keamanan ASEAN, 
sebanyak 40 orang (66,7 persen) mengaku tahu karakteristik pilar pertama ASEAN Community 
tersebut. Sisanya, 20 orang (37,3 persen) menyatakan tidak tahu. Namun meskipun lebih dari 
setengah responden mengaku tahu karakteristik/tujuan pilar Politik-Keamanan, tetapi ketika 
diminta untuk menyebutkan atau menguraikan karakteristik tersebut, tidak ada responden yang 
menjawab dengan benar.  
Beberapa jawaban responden, misalnya, tujuan Komunitas Politik-Keamanan adalah untuk 
menciptakan perdamaian internasional, menciptakan kawasan yang bebas senjata nuklir, 
meningkatkan keamanan regional, ataupun meningkatkan kerja sama keamanan melalui collective 
security dan common security, serta menciptakan keamanan komprehensif. Secara umum, jawaban-
jawaban tersebut sejatinya terangkum dalam penjabaran ketiga karakteristik yang disebutkan di 
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atas. Namun, dalam konteks pemahaman, hal ini menunjukkan bahwa responden tidak memahami 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan.  
Selain itu, jawaban lain yang menarik adalah beberapa responden menjawab bahwa tujuan 
APSC adalah membendung komunisme di Asia Tenggara. Terkait jawaban ini, upaya 
membendung komunisme tidak menjadi bagian dari cita-cita pilar Politik-Keamanan. Satu-satunya 
jawaban, cukup menggambarkan pemahaman responden terkait substansi pilar Politik-Keamanan 
adalah bahwa tujuan utama integrasi ASEAN dalam bidang politik-keamanan adalah mewujudkan 
perdamaian di level kawasan dan tataran internasional, serta memberikan mekanisme penanganan 
dan pencegahan konflik secara damai.  
Kedua, mengenai karakteristik/tujuan Komunitas Ekonomi ASEAN, persentase responden 
yang mengaku tahu sebesar 73,3 persen dan 26,7 persen menyatakan tidak tahu. Namun meskipun 
mayoritas responden mengaku tahu tentang karakteristik pilar ekonomi, ketika diminta untuk 
menyebutkan atau menguraikannya, faktanya hanya satu responden yang jawabannya benar. 
Jawaban tersebut yakni, “Untuk mewujudkan integrasi ekonomi ASEAN sebagai pasar tunggal dan 
basis produksi regional, kawasan yang punya daya saing tinggi, ekonomi yang merata, dan 
integrasi dengan ekonomi global.”  
Terkait pertanyaan di atas, umumnya responden yang mengaku tahu karakteristik/tujuan 
Komunitas Ekonomi hanya menjawab salah satu dari empat poin di atas. Jawaban lain umumnya 
mengatakan bahwa pilar Ekonomi bertujuan untuk mengintegrasikan ekonomi ASEAN, tanpa 
mampu memberikan penjabaran yang lebih lanjut. Selain itu, jawaban yang muncul seperti 
liberalisasi ekonomi melalui pasar bebas, menyejahterakan masyarakat ASEAN, menciptakan 
ekonomi yang stabil, memajukan kebijakan ekonomi setiap negara, bahkan melakukan persamaan 
mata uang. 
Ketiga, mengenai karakteristik utama yang ingin dicapai dari pilar Sosial-Budaya, persentase 
responden yang mengaku tahu dan tidak tahu cenderung imbang. Responden yang mengaku tahu 
dengan persentase sebesar 51,7 persen dan 48,3 persen tidak tahu, atau sebanyak 31 berbanding 29 
orang. Namun, saat responden yang mengaku tahu diminta menyampaikan karakteristik/tujuan dari 
Komunitas Sosial-Budaya, tidak ada responden yang dapat memberikan jawaban dengan benar. 
Jawaban yang paling sering muncul adalah jawaban normatif bahwa karakteristik/tujuannya adalah 
mengintegrasikan budaya setiap negara anggota ASEAN. Jawaban lain yang muncul adalah 
melakukan pertukaran budaya, memperkenalkan dan mempromosikan budaya negara-negara 
ASEAN, menjaga dan melestarikan kekayaan budaya, serta menjadikan ASEAN memiliki satu 
ikatan yang menjadi pembeda dengan kawasan lain.    
Uraian di atas memberikan potret gambaran bahwa pemahaman responden mengenai 
karakteristik/tujuan masing-masing pilar ASEAN Community ternyata masih rendah. Meskipun 
responden yang mengaku tahu karakteristik/tujuan ketiga pilar ASEAN Community memiliki 
persentase yang lebih besar, namun ketika diminta menyebutkan, jawaban responden umumnya 
tidak sesuai dengan karakteristik yang dimaksud atau sebatas informasi umum yang berkaitan 
dengannya. Pemahaman mendalam tentang substansi ketiga pilar ASEAN Community 
sesungguhnya menjadi penting, terutama bagi penstudi Hubungan Internasional. Terlebih lagi, di 
dua perguruan tinggi tersebut (UMM dan UB) memiliki mata kuliah yang fokus pada kajian 
kawasan Asia Tenggara. Dalam kajian kawasan Asia Tenggara, di UMM disebut HI Kawasan Asia 
Tenggara sementara di UB disebut Studi Kawasan Asia Tenggara, pembahasan tentang ASEAN 
Community adalah bagian integral untuk dibahas.  
Selain itu, pemerintah melalui instansi terkait dan berbagai pihak selama ini gencar 
melakukan sosialisasi tentang ASEAN Community, melalui berbagai media massa, forum, seminar, 
bahan publikasi, dan lainnya. Namun, temuan penelitian di atas setidaknya menunjukkan bahwa 
sosialisasi tersebut belum sepenuhnya berjalan efektif. Apalagi dalam berbagai sosialisasi, forum, 
ataupun seminar, termasuk pula pemaparan materi perkuliahan dari dosen, ASEAN Community 
hanya dibahas secara garis besar tanpa eksplorasi secara mendalam dan mendetail. 
Kemudian dari itu, temuan lain adalah adanya reduksi terhadap pemahaman tentang ASEAN 
Community. Responden dalam penelitian ini secara khusus, dan masyarakat luas secara umum, 
lebih familiar dengan istilah “MEA” (Masyarakat Ekonomi ASEAN; penyebutan yang lebih 
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familiar untuk pilar ekonomi). Begitu pula dalam sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan, termasuk 
melalui iklan layanan masyarakat, MEA lebih banyak dibahas dan diperbincangkan ketika 
berbicara tentang ASEAN Community. Sehingga, penelitian menemukan bahwa terjadi reduksi 
terhadap ASEAN Community menjadi sebatas MEA. Seolah ASEAN Community adalah sama 
dengan MEA. Hal tersebut tidak salah, namun juga tidak sepenuhnya benar. Sebab, MEA hanyalah 
satu bagian atau salah satu pilar dari ASEAN Community, selain pilar politik-keamanan dan sosial-
budaya.   
 
3.3. Kategori Pemahaman Mendalam (Need to Explore) 
Pertanyaan selanjutnya adalah terkait pandangan dan tanggapan responden mengenai ASEAN 
Community. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sikap responden, apakah optimis atau 
pesimis dalam memandang implementasi ASEAN Community. Responden diminta untuk 
menyampaikan pendapat dan padangannya sesuai dengan kecenderungan sikap yang dimilikinya. 
Responden yang sikapnya cenderung optimis memandang ASEAN Community secara positif, 
bahwa ASEAN Community akan menguntungkan dan menjadi peluang untuk mengembangkan 
kohesivitas kawasan.  
Sementara responden yang cenderung pesimis memandang ASEAN Community sebagai cita-
cita yang baik, namun dalam perkembangannya penerapannya dipandang belum siap. Dalam 
konteks Indonesia, responden pada kategori ini memandang ASEAN Community hanya akan 
memberikan kerugian bagi Indonesia karena rendahnya daya saing. Selain itu, jalan tengah dari 
kedua sikap di atas adalah netral, dengan memberikan jawaban normatif atau bahkan tidak 
menjawab sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 
Hasil penelitian menemukan bahwa sebanyak 60 persen responden memiliki pandangan dan 
pendapat yang cenderung optimis tentang ASEAN Community. Pendapat optimis tersebut antara 
lain ditandai dengan jawaban bahwa ASEAN Community akan mengintegrasikan negara-negara di 
Asia Tenggara, yang selanjutnya dapat memberikan manfaat kepada masing-masing negara 
ASEAN. Negara-negara ASEAN dapat menjalin berbagai kerja sama di berbagai bidang, 
khususnya politik keamanan, ekonomi, dan sosial budaya.  
Jawaban lain yang ditemukan misalnya, “Saya setuju, karena ini merupakan tantangan bagi 
masyarakat Indonesia agar tidak terpaku pada zona nyaman. Melalui MEA, perlu ada upaya dari 
masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kualitas dirinya.” Salah satu responden juga 
berpendapat bahwa ASEAN Community “adalah sebuah tantangan bagi kami, kaum yang 
berpendidikan untuk mensosialisasikan ASEAN dan mengenalkan peluang-peluang dan tantangan 
ASEAN Community bagi masyarakat luas.” 
Sementara itu, 30 persen responden lainnya cenderung pesimistis terhadap ASEAN 
Community. Beberapa jawaban memandang bahwa penerapan ASEAN Community masih belum 
siap. Ketidaksiapan tersebut dinilai karena kesiapan beberapa negara masih kurang, terutama 
negara-negara seperti Kamboja, Laos, Myanmar, dan Vietnam (yang biasa disingkat CLMV).  
Menurut salah satu responden, “Jika tidak diimbangi dengan kesiapan yang maksimal, maka 
ASEAN Community tidak memberikan keuntungan bagi kemajuan negara.” Selain itu, dalam 
tataran masyarakat, masyarakat ASEAN, khususnya Indonesia, dipandang belum siap karena cita-
cita ASEAN ini belum tersosialisasi secara maksimal. Padahal ASEAN Community berorientasi 
pada people centered, namun karena minimnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat, ASEAN 
Community dinilai masih sangat elitis. “Bagaimana mau menjalankan apabila belum mengenal. 
Karena itu, perlu untuk lebih mematangkan persiapan ASEAN Community kembali agar tercapai 
tujuan yang diinginkan.”      
Temuan terkait pandangan dan tanggapan responden terhadap ASEAN Community yang 
diuraikan di atas juga mempertegas asumsi bahwa terjadi reduksi atas ASEAN Community. 
Sebagian besar responden, baik yang optimis maupun pesimis, memberikan pendapat yang 
cenderung mengarah hanya pada dimensi ekonomi ASEAN Community. Beberapa jawaban yang 
dimaksud antara lain seperti, “Saya sepakat dengan adanya ASEAN Community karena membuka 
liberalisasi ekonomi serta pengintegrasian negara di kawasan Asia Tenggara.” Pendapat lain 
misalnya, “Adanya ASEAN Community dapat menstimulus negara-negara anggota untuk 
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mengembangkan dunia usaha sehingga dapat mendukung pembangunan ekonomi nasional.” Atau, 
pendapat responden yang pesimis, “Tidak setuju, karena mental bersaing orang Indonesia kurang 
dan orang Indonesia masih kurang mencintai produk Indonesia. Nanti Indonesia malah jadi pasar.” 
Tiga contoh jawaban responden di atas menunjukkan bahwa beberapa responden 
memahami ASEAN Community secara parsial, yakni terkait dimensi ekonomi. Istilah “liberalisasi 
ekonomi”, “dunia usaha”, “pembangunan ekonomi”, “produk”, “pasar”, dan lainnya merupakan 
beberapa kata yang mengindikasikan pemahaman parsial tersebut. Padahal, sebagaimana telah 
dipaparkan di atas, dimensi ekonomi, politik-keamanan, dan sosial-budaya adalah satu bagian 




Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
pertama, pemahaman mahasiswa pengurus Himahi di UMM dan UB tentang pengetahuan dan 
informasi dasar tentang ASEAN Community secara umum baik, khususnya menyangkut waktu 
pemberlakukan dan jumlah pilar ASEAN Community, kecuali pada poin jumlah negara yang 
terintegrasi ketika pertama kali diberlakukan. Namun, kedua, terkait pemahaman lanjutan yang 
diarahkan pada pemahaman tentang karakteristik/tujuan dari masing-masing pilar ASEAN 
Community, temuan penelitian menunjukkan rendahnya pemahaman mahasiswa pengurus Himahi 
di UMM dan UB. Dibuktikan dengan ketidakmampuan mereka menyebutkan masing-masing 
karakteristik/tujuan dari setiap pilar dengan benar. Ketiga, sejalin dengan itu, terdapat reduksi 
terkait pengetahuan mahasiswa pengurus Himahi UMM dan UB tentang ASEAN Community. 
Responden lebih familiar dengan istilah MEA dibanding istilah ASEAN Community, atau 
memahami ASEAN Community secara parsial sebatas dimensi ekonomi. Reduksi pengetahuan dan 
pemahaman itu ditandai dengan jawaban responden, terutama terkait pandangan dan tanggapan 
terhadap ASEAN Community, yang lebih cenderung pada jawaban yang berkaitan dengan pilar 
ekonomi ASEAN.  
Potret rendahnya dan reduksi pemahaman responden ini menunjukkan bahwa konsep ASEAN 
Community belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat luas, bahkan oleh mahasiswa Hubungan 
Internasional yang mengkaji secara khusus tentang ASEAN Community dan Asia Tenggara sebagai 
kajian inti. Hal ini sekaligus menjadi tantangan bagi implementasi ASEAN Community yang tujuan 
generalnya adalah untuk memasyaratkan ASEAN dan membangun kesadaran masyarakat dalam 
ber-ASEAN (ASEAN We Feeling). Untuk itu, ke depan, peran dan kontribusi Pusat Studi ASEAN 
yang ada di Kota Malang (di UMM dan UB) menjadi penting dalam memperkenalkan, 
mempromosikan, dan menyosialisasikan ASEAN Community kepada masyarakat luas, baik pelajar 
dan mahasiswa, pengusaha dan pelaku bisnis, aparatur sipil negara, dan masyarakat umum.  
Sementara itu, keterbatasan penelitian ini adalah pada cukupan ruang lingkupnya yang hanya 
fokus pada pemahaman mahasiswa perguruan tinggi di Kota Malang, dalam hal ini pengurus 
Himahi UMM dan UB. Karena itu, untuk penelitian selanjutnya perlu kajian yang komprehensif 
mencakup populasi yang lebih besar untuk memotret pemahaman mahasiswa dan atau masyarakat 
umum, khususnya di Kota Malang, terkait ASEAN Community. Hal ini menjadi penting sebab Kota 
Malang menyandang status sebagai kota pariwisata, yang secara langsung maupun tidak langsung, 
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